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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui pengaruh pemberian dosis asam amino
terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tebu (Saccharum officinarum L.) varietas Bululawang.
Pelaksanaan penelitian berjudul *“ Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tebu (Saccharum officinarum
L.) Varietas Bululawang Terhadap Dosis Pemberian Asam Amino”, dilaksanakan pada bulan
Agustus sampai Desember 2024 bertempat di lahan Jurusan Pertanian Politeknik Negeri Jember
dengan luas lahan 6 meter x 9,5 meter. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Non-Faktorial dengan empat perlakuan dosis asam amino yang diulang
sebanyak enam kali. Adapun masing-masing perlakuannya adalah AOQ: tanpa pemberian aplikasi
asam amino (kontrol) Al: Aplikasi pemberian asam amino 250 ml/polibag A2: Aplikasi
pemberian asam amino 500 ml/polibag A3: Aplikasi pemberian asam amino 750 ml/polibag.
Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, diameter batang,
dan volume akar. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis ragam (anova), dan
diuji lanjut dengan BNT (Beda Nyata Terkecil) 5%. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa
pemberian asam amino berpengaruh nyata terhadap parametter tinggi tanaman pada umur 42
HST, jumlah anakan pada umur 42 dan 63 HST, serta volume akar pada umur 126 HST serta
berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah daun pada umur 42 san 63 HST. Dosis 750
ml (A3) memberikan hasil lebih baik pada sebagian besar parameter pengamatan.
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The purpose of this study was to determine the effect of amino acid dosing on the vegetative
growth of sugar cane (Saccharum officinarum L.) Bululawang variety. The implementation of
the research entitled “Vegetative Growth of Sugarcane (Saccharum officinarum L.) Bululawang
Variety Against Amino Acid Dosage”, was carried out from August to December 2024 at the
Department of Agriculture, Jember State Polytechnic with a land area of 6 meters x 9.5 meters.
The research method used a Non-Factorial Randomized Group Design (RAK) with four amino
acid dose treatments repeated six times. The treatments were AQ: without amino acid application
(control) Al: Application of amino acid 250 ml/polybag A2: Application of amino acid 500
ml/polybag A3: Application of amino acid 750 ml/polybag. Parameters observed included plant
height, number of leaves, number of tillers, stem diameter, and root volume. Observational data
were analyzed using analysis of variance (anova), and further tested with LSD (Least Significant
Difference) 5%. The results showed that the provision of amino acids had a significant effect on
the parameters of plant height at the age of 42 HST, the number of tillers at the age of 42 and 63
HST, and root volume at the age of 126 HST and a very significant effect on the parameters of
the number of leaves at the age of 42 san 63 HST. The dose of 750 ml (A3) gave better results in
most of the observation parameters.
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PENDAHULUAN

Tanaman Tebu (Saccharum
officinarum  L.) merupakan salah satu
tanaman  perkebunan  yang  dapat
menghasilkan gula dimana gula adalah
kebutuhan yang penting bagi masyarakat
di Indonesia. Berdasarkan data Ditjen
Perkebunan =~ Kementerian  Pertanian
(Kementan) RI tahun 2022, produksi gula
di Indonesia 10 tahun terakhir mengalami
kenaikan dan penurunan cukup signifikan
sehingga mengakibatkan produksi gula
yang tidak stabil, pada tahun 2022
produksi gula di Indonesia hanya
2.345.398 ribu ton dengan luas areal
430.504 ribu ha, jika di bandingkan
dengan tahun 2021 produksi gula di
Indonesia mencapai 2.418.589 ribu ton
dengan luas areal 444.832 ribu ha
(Kementan, 2022).

Pertumbuhan vegetatif merupakan
proses terjadinya penambahan volume
akar, bentuk, ukuran dan jumlah pada
organ-organ vegetatif seperti daun, batang
dan akar yang diawali dari terbentuknya
daun pada proses perkecambahan hingga
awal terbentuknya organ  generatif
(Batubara dkk, 2021). Dimana
pertumbuhan dan perkembangan tanaman
membutuhkan berbagai macam unsur hara
terlebih pada pertumbuhan vegetatif
tanaman (Mpapa, 2016). Kebutuhan unsur
hara yang tinggi pada tanaman tebu
menyebabkan penurunan yang cepat akan
unsur hara di dalam tanah, terlebih
tanaman tebu monokultur. Dalam hal ini
perlakuan dengan sejumlah pupuk yang
mencukupi ialah hal yang penting untuk
mendapatkan hasil yang menguntungkan
(Cahyani, 2016). Penggunaan pupuk
organik dapat menambah unsur hara di
dalam tanah, memperbaiki struktur tanah,
meningkatkan unsur nitrogen, merangsang
pertumbuhan tanaman, mereduksi
penggunaan pupuk anorganik, dan
meningkatkan kualitas dan kuantitas tanah
(Febrianto, 2021). Salah satu pilihan

pupuk ramah lingkungan yang dapat
dilakukan adalah dengan pemberian
pupuk organik asam amino. Asam amino
merupakan protein yang sudah dipecah
melalui proses metabolisme menjadi
molekul-molekul kecil sebagai bahan
dasar untuk proses biosintesis.

Menurut Waitiu (2022) asam amino
memiliki manfaat bagi tanaman untuk
membantu dalam pertumbuhan dan dalam
pemenuhan kebutuhan nutrisi unsur hara
mikro dan makro. Asam amino memiliki
kandungan unsur hara NPK yang lengkap
sehingga  banyak digunakan untuk
meningkatkan produktivitas kesuburan
tanah yang telah menurun kualitasnya.
Selain itu juga memiliki sumber mineral
yang juga baik untuk tanah. Mineral
berfungsi sebagai indikator muatan unsur
hara dan indikator cadangan makanan
dalam memenuhi kebutuhan energi yang
diperlukan bagi tanaman (Kusuma, 2023).

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus hingga Desember 2023 di lahan
Politeknik Negeri Jember dengan luas 6
meter X 9,5 meter. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan Rancangan Acak Kelompok
(RAK) non-faktorial yang terdiri dari
empat perlakuan, masing-masing diulang
sebanyak enam kali. Keempat perlakuan
tersebut adalah AO (kontrol tanpa asam
amino), Al (aplikasi asam amino 250
ml/polybag), A2 (aplikasi asam amino 500
ml/polybag), dan A3 (aplikasi asam amino
750 ml/polybag).

Setiap unit perlakuan terdiri atas
10 tanaman tebu varietas Bululawang
yang ditanam dalam polybag, sehingga
jumlah total tanaman yang diamati
mencapai 240 tanaman. Aplikasi asam
amino dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu
pada hari ke-14, ke-35, dan ke-56 setelah
tanam dengan interval pemberian setiap
tiga minggu sekali. Parameter yang
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diamati meliputi tinggi tanaman, diameter
batang, jumlah daun, jumlah anakan, dan
volume akar. Pengukuran dilakukan
secara berkala setiap tiga minggu hingga
umur 126 hari setelah tanam (HST).
Analisis data  dilakukan = dengan
menggunakan  uji  analisis  ragam
(ANOVA), dan jika terdapat perbedaan
yang signifikan, maka dilanjutkan dengan
uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf
5% untuk mengetahui pengaruh perlakuan
secara lebih spesifik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis ragam (anova) pada
penelitian tersaji pada Tabel 1. Tabel 1
Rekapitulasi  Hasil Anova  Respon
Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tebu
L.) Varietas
Bululawang terhadap Dosis Pemberian

(Saccharum officinarum

Asam Amino.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Anova Respon Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Tebu
(Saccharum officinarum L.) Varietas Bululawang terhadap Dosis Pemberian

Asam Amino

Parameter Pengamatan Umur F-Hitung b Notast K%
(HST) 005 0.0l
42 HST 3.31 3.29 541 * 6,38
63 HST 3.17 ns 6,78
Tinggi Tanaman 84 HST 0.9 ns 9,08
105 HST 0.94 ns 9,08
126 HST 0.95 ns 7,97
42 HST 3.15 3.29 5.41 ns 13,65
63 HST 1.19 ns 14,12
Diameter Batang 84 HST 0.69 ns 19,01
105 HST 1.12 ns 13,38
126 HST 1.1 ns 10,40
42 HST 12.74 3.29 5.41 *x 13,77
63 HST 6.3 *x 14,10
Jumlah Daun 84 HST 0.9 ns 20,52
105 HST 1.34 ns 16,69
126 HST 2.11 ns 14,26
S
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42 HST 5.24 3.29 5.41 * 16,69
63 HST 3.48 * 19,31
Jumlah Anakan 84 HST 0.32 ns 21,81
105 HST 0.46 ns 22,66
126 HST 1.11 ns 19,46
Volume Akar 126 HST 5.03 3.29 5.41 * 6.11
Keterangan: * :Menunjukkan berbeda nyata
ok : Menunjukkan berbeda sangat nyata
NS : Berbeda Tidak Nyata (Non Signifikan)

HST : Hari Setelah Tanam

Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil analisis
parameter pengamatan tinggi tanaman
berbeda nyata pada umur 42 HST. Pada
parameter pengamatan jumlah daun
menunjukkan berbeda sangat nyata pada
umur 42 dan 63 HST. Parameter jumlah
anakan menunjukkan berbeda nyata pada
umur 42 dan 63 HST. Untuk parameter
volume akar menunjukkan berbeda nyata
pada umur 126 HST. pengaplikasian asam
amino berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman tebu pada umur
63, 84, 105, dan 126 HST. Hal ini diduga
karena pada saat awal penanaman sudah
terjadi kekeringan. Kondisi lingkungan
abiotik seperti ketersediaan air yang
terbatas atau kekeringan akan dapat
memicu respons
dipengaruhi oleh faktor genetik serta
tingkat dan waktu terjadinya kekeringan.
Hal  tersebut juga  akan  dapat
menyebabkan penurunan pertumbuhan
tanaman seperti berkurangnya panjang

tanaman yang

batang, berat batang, panjang ruas, berat
tajuk, dan indeks luas daun. Hal tersebut
juga dipengaruhi oleh kondisi intrinsik
tanaman tebu seperti kondisi lingkungan
yaitu pada kondisi air dan ketersediaan
unsur hara didalam tanah (baik pada
kondisi kekurangan atau kelebihan unsur
hara) (Apriscia et al., 2016). Tanaman
tebu menunjukkan hasil berpengaruh
nyata pada saat bibit berumur 42 HST. Hal
ini diduga aplikasi larutan asam amino
dapat membantu pertumbuhan tanaman
tebu dengan  meningkatkan  laju
fotosintesis, biosintesis klorofil, stomata,
dan ekspresi gen didalam
(Sowmnya et al., 2023).
Pemberian aplikasi asam amino
tidak  berpengaruh  nyata  terhadap
parameter diameter batang tanaman tebu.
Diduga karena tanaman mengalami
kekeringan pada awal masa pertumbuhan.
Faktor utama yang mempengaruhi fase
pembesaran batang ialah air, sinar
atau oksigen (02),

tanaman

matahari, aerasi
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nitrogen,  kalium, temperatur  dan
kelembapan. Pada fase ini kebutuhan air
dan hara menjadi meningkat secara
signifikan, namun disisi lain kondisi tanah
serta sumber air mulai terjadi kekeringan
akibat musim kemarau sehingga hasil
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata

terhadap  perlakuan yang diberikan
(Wibowo, 2018). Selain itu, fase
pertumbuhan pemanjangan dan

pembesaran batang tanaman tebu terjadi
pada saat tanaman berumur 4-9 bulan, hal
ini berkaitan dengan perubahan fisik
tanaman yang dapat terjadi begitu cepat
dan dapat menghasilkan biomassa di
setiap periode waktu yang sangat cepat.
Berdasarkan hal tersebut berarti pada saat
tanaman berumur 42-126 HST setelah
ditanam tanaman tebu masih belum fokus
pada pertumbuhan batangnya melainkan
akan lebih fokus pada pertumbuhan
vegetatif lainnya seperti daun dan
anakannya sehingga pertumbuhan
diameter batang tanaman tebu belum
terlihat begitu jelas penambahan dan
perubahnnya (Hidayat, 2024).

Aplikasi asam amino tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah daun pada umur tanaman 84, 105,
dan 126 HST. Tanaman menunjukkan
hasil berpengaruh nyata pada saat bibit
berumur 42 dan 63 HST. Hal ini diduga
asam amino mampu menyediakan
nitrogen yang diperlukan untuk biosintesis
protein, yang  berkontribusi  pada
pembentukan daun dan pertumbuhan
seluruh tanaman tebu (Mastur dkk., 2015).
Secara keseluruhan menunjukkan hasil
berpengaruh tidak nyata. Hal tersebut
diduga asam amino berperan pada awal
pembentukan daun tetapi pada umur bibit

selanjutnya  dipengaruhi oleh faktor

genetik. Hasil ini didapat karena jumlah
daun dapat dipengaruhi oleh faktor
genetik  varietas tanaman. Perbedaan
jumlah daun dan kandungan jumlah
klorofil antar varietas dipengaruhi oleh
faktor genetik serta responnya terhadap
lingkungan,  diantaranya suhu dan
ketersediaan air (Ningrum dkk., 2014).
Aplikasi asam amino tidak
berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah anakan pada umur tanaman 84,
105, dan 126 HST. Tanaman menunjukkan
hasil berpengaruh nyata pada saat bibit
berumur 42 dan 63 HST. Hal ini diduga
karena tanaman tebu telah memasuki fase
pertunasan. Pada fase perpanjangan
batang terjadi perlambatan pertumbuhan
tunas tanaman tebu (Khuluq & Hamida,
2017). Fase pertunasan optimal terjadi
pada saat tanaman berumur 1 hingga 3
bulan setelah penanaman, pada fase ini
kebutuhan oksigen, unsur hara, air, serta
sinar matahari sangat penting untuk dapat
membantu pertumbuhan tunas. Setelah
fase pertunasan, tanaman tebu memasuki
fase pemanjangan batang yaitu pada 3
sampai 9 bulan setelah penanaman, pada
fase ini pertunasan mulai mengalami
perlambatan sehingga pada umur 84-126
HST parameter  jumlah anakan
mendapatkan hasil tidak berpengaruh
nyata terhadap pengaplikasian asam
amino (Hidayat, 2024). Jumlah anakan
paling banyak dihasilkan pada saat
tanaman tebu memasuki umur 3 bulan
setelah penanaman. Pada fase
pertumbuhan anakan setiap batang induk
tanaman tebu dapat menghasilkan 4
hingga 6 tunas anakan (Oktaviona &
Hartini, 2021). Akan tetapi, berdasarkan
tabel secara keseluruhan parameter jumlah
anakan pada perlakuan A3 mendapatkan
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hasil cenderung lebih baik dibandingkan
dengan parameter lainnya. Asam amino
juga dipecah secara efisien kedalam siklus
asam trikarbosilat (TCA) untuk dapat
menghasilkan  energi  seluler yang
dibutuhkan pada saat pertumbuhan
tanaman, khususnya sebagai respon
terhadap tekanan yang dapat
menyebabkan tanaman kekurangan energi
(Galili et al., 2016).

Aplikasi asam amino berpengaruh
nyata terhadap parameter volume akar
tanaman tebu pada umur tanaman 126
HST. Aplikasi asam amino mampu
meningkatkan kandungan unsur hara
nitrogen yang merupakan salah satu unsur
hara makro yang dibutuhkan oleh tanaman
untuk  tanaman  dapat = melakukan
pertumbuhan batang, daun, dan akar. Hal
tersebut juga dikuatkan oleh pendapat
(Dewi dkk., 2021) yang menyatakan
bahwasannya perkembangan akar yang
sehat akan dapat meningkatkan efisiensi
penyerapan nutrisi sehingga tanaman akan
mendapatkan nutrisi yang nantinya akan
digunakan tanaman untuk pertumbuhan
dan produksi yang optimal. Menurut
Finder (2013), asam amino merupakan
senyawa yang memiliki peran dalam
pembentukan zat pengatur pertumbuhan
pada tanaman. Asam amino juga berfungsi
sebagai senyawa atau bahan pembentuk
hormon yang mengatur pertumbuhan
tanaman. Beberapa hormon tanaman yang
terbentuk, seperti auksin yang mendorong
pertumbuhan  akar, sitokinin  yang
merangsang pertumbuhan tunas, serta
giberelin yang mendukung pembentukan
bunga. Ketiga
dihasilkan dari proses sintesis asam

hormon utama ini

amino.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
pengaplikasian asam amino berpengaruh
nyata terhadap parameter tinggi tanaman
pada umur 42 HST dan jumlah anakan
pada umur 42 dan 63 HST, dan volume
akar pada umur 126 HST sedangkan
terhadap parameter jumlah daun pada
umur 42 dan 63 HST berpengaruh sangat
nyata serta tidak berpengaruh nyata
terhadap parameter diameter batang.
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